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Abstrak

Proses pengomposan secara alami membutuhkan waktu yang lama untuk membuat
kompos dari bahan organik. Sehingga kurang efektif dalam mengatasi penumpukan
sampah organik. Salah satu upaya untuk mempercepat pengomposan adalah dengan
melakukan pengendalian suhu. Pengendalian suhu pada proses pengomposan
dilakukan dengan metode Continuous Thermophilic Composting (CTC). CTC
merupakan metode pengomposan dengan memperpendek siklus pengomposan dan
meningkatkan stabilitas kompos. Suhu kompos akan meningkat dengan cepat dan
diikuti dengan peningkatan pH, yang menunjukkan adanya aktivitas
mikroorganisme dalam mendegradasi bahan organik. Pengukuran pH kompos
dilakukan untuk mengetahui aktivitas mikroorganisme yang terjadi dalam proses
pengomposan. Saat ini pengukuran pH kompos masih dilakukan secara manual
menggunakan pH meter. Eksperimen kali ini bertujuan untuk merancang alat
pengukur pH kompos berbasis mikrokontroler arduino sehingga hasil dapat
dipantau secara real time. Alat yang digunakan adalah Sensor pH tanah dan arduino
uno. Kedua alat ini dirancang sehingga dapat memantau pH pada proses
pengomposan. Hasil pengukuran temperatur pada eksperimen I menunjukan suhu
yang dicapai masih dalam rentang mesofilik (24-45)°C sedangkan untuk
pengukuran pH menunjukan nilai maksimum 8,5 dan nilai minimum 5,1. Hasil
pengukuran pada eksperimen Il menunjukan suhu yang dicapai masih dalam
rentang mesofilik, sedangkan untuk pengukuran pH menujukan nilai maksimum
8,2 dan nilai minimum 6,4. Hasil pengukuran pada eksperimen Ill suhu yang
dicapai masuk dalam fase termofilik (50-65)°C, sedangkan untuk pengukuran pH
menunjukan nilai maksimum 7,5 dan minimum 6,0. Berdasarkan hasil pengukuran
tersebut maka yang memenuhi syarat sesuai dengan SNI 19-7030-2004 adalah
eksperimen I11.

Kata Kunci : Arduino Uno, Continuous Thermophilic Composting, Sensor pH
tanah, Kompos
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Abstract

The composting process naturally takes a long time to make compost from organic
materials. So it is less effective in overcoming the buildup of organic waste. One of
the efforts to speed up composting is by controlling the temperature. Controlling
the temperature in the composting process is carried out using the Continuous
Thermophilic Composting (CTC) method. CTC is a composting method by
shortening the composting cycle and increasing compost stability. Compost
temperature will increase rapidly and is followed by an increase in pH, which
indicates the activity of microorganisms in degrading organic matter. Compost pH
measurement is carried out to determine the activity of microorganisms that occur
in the composting process. Currently compost pH measurements are still carried out
manually using a pH meter. This experiment aims to design a compost pH meter
based on the Arduino microcontroller so that the results can be monitored in real
time. The tools used are soil pH sensor and Arduino uno. Both of these tools are
designed so that they can monitor the pH of the composting process. The results of
temperature measurement in experiment | show that the temperature achieved is
still in the mesophic range (24-45) °C, while for pH measurement it shows a
maximum value of 8.5 and a minimum value of 5.1. The measurement results in
experiment Il show that the temperature achieved is still in the mesophilic range,
while for pH measurements the maximum value is 8.2 and the minimum value is
6.4. The results of measurements in experiment I, the temperature reached is in
the thermophilic phase (50-65) °C, while for pH measurements it shows a maximum
value of 7.5 and a minimum of 6.0. Based on the measurement results, those who
meet the requirements according to SNI 19-7030-2004 are experiment I11.

Keywords : Arduino Uno, Continuous Thermophilic Composting, Soil pH Sensor,
Compost
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BAB |
PENDAHULUAN

Il Latar Belakang

Sampah menjadi salah satu masalah yang sangat rumit diatasi terutama di
Indonesia, dimana sampah belum dikelola dengan baik, sehingga mengakibatkan
pencemaran lingkungan, ditambah lagi dengan pertumbuhan penduduk Indonesia
yang sangat meningkat terutama di perkotaan mengakibatkan peningkatan jumlah
sampah. Sampah kota di Indonesia sekitar 70 - 80% berasal dari bahan organik dan
sisanya sampah anorganik. Selama ini sampah kota belum dikelola secara
optimal, padahal bisa berpotensi untuk dijadikan sebagai kompos (Habibi, 2009).

Salah satu solusi untuk mengatasi hal tersebut adalah mengolah sampah
organik dengan pengomposan atau komposting. Pengomposan adalah suatu proses
biologis oleh mikroorganisme yang mengurai materi organik menjadi materi yang
stabil seperti humus (Wahyono dkk, 2016). Pengomposan dibagi menjadi dua, yaitu
secara aerob dan anaerob. Pengomposan secara aerob berarti pada prosesnya
membutuhkan keberadaan oksigen. Sedangkan pengomposan secara anaerob
berarti pada prosesnya tidak membutuhkan keberadaan oksigen. Dalam proses
pengomposan terdapat faktor-faktor yang perlu diperhatikan yaitu rasio C/N,
mikroorganisme, kadar air, temperatur, dan pH.

Proses pengomposan secara alami membutuhkan waktu yang lama untuk
membuat kompos dari bahan organik. Pengembangan pengomposan dengan cara
yang benar perlu mempercepat dan memperbaiki proses pengomposan untuk
mendapatkan kompos yang berkualitas. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
melakukan pengendalian suhu. Pengendalian terhadap suhu pada proses
pengomposan tersebut dikenal dengan metode Continuous Thermophilic
Composting (CTC). Continuous Thermophilic Composting merupakan metode
pengomposan dengan memperpendek siklus pengomposan dan meningkatkan
stabilitas kompos (Xiao dkk, 2011). Menurut Waqgas, dkk (2017), CTC
diperkenalkan sebagai teknik baru dan efisien untuk mengolah sampah organik

menjadi kompos berkualitas dalam waktu singkat.

I-1



Tingkat keasamaan atau pH merupakan salah satu faktor Kkritis bagi
pertumbuhan mikroorganisme vyang terlibat dalam proses pengomposan.
Pengamatan pH kompos berfungsi sebagai indikator proses dekomposisi kompos.
Pada eksperimen kali ini alat yang digunakan untuk mengukur pH kompos adalah
sensor pH tanah. Sensor pH tanah merupakan sensor pendeteksi tingkat keasaman
(acid) atau kebasaan (alkali) tanah. Sensor ini dipilih pada penelitian ini karena sifat
fisik tanah dan pupuk kompos tidak jauh berbeda, kandungan antara pH tanah dan
pupuk kompos juga hampir sama.

Pengukuran pH kompos biasanya dilakukan dengan cara yang manual
menggunakan pH meter. Namun pengukuran secara manual sering mempengaruhi
keakurantan hasil yang diukur sehingga dianggap kurang efisien, selain itu
pengukuran kualitas pH kompos secara manual membutuhkan waktu yang lama
untuk itu perlu adanya upaya yang praktis sehingga pemantauan pH kompos bisa
dilakukan dengan mudah dan cepat.

Dimasa sekarang teknologi merupakan budaya baru dalam kehidupan
masyarakat. Penggunaan teknologi sering sudah digunakan dalam masyarakat kita.
Oleh karena itu dalam pengukuran pH pada kompos, teknologi dapat dimanfaatkan
untuk dapat mempermudah dalam pemantauan pH pada proses pengomposan.

Arduino merupakan suatu perangkat elektronik berbasis mikrokontroler
yang fleksibel dan open source. Perangkat keras maupun perangngkat lunak
mikrokontroler arduino ini mudah untuk . digunakan. Untuk itu teknologi
pengukuran pH kompos dapat menggunakan alat arduino agar pemantauan dapat
dilakukan dengan mudah. Dengan mikrokontroler arduino, pengukuran dapat
dilakukan dengan memasukan perintah dengan bahasa pemograman sehingga
pemantauan hasil bisa diatur sedemikian rupa, sesuai dengan interval waktu yang
peneliti kehendaki (Artanto,2012).

1.2.  Maksud dan Tujuan Penelitian
v" Maksud dari penelitian ini adalah untuk merancang dan mengaplikasikan suatu
alat yang mampu mengukur dan memantau pH kompos dengan bantuan alat

mikrokontroler Arduino Uno



v Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur pH kompos sehingga hasil
pengomposan dapat diakses atau dipantau dengan mudah melalui komputer

secara real time.

1.3.  Ruang Lingkup

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Komposter yang digunakan merupakan komposter dengan kapasitas 40 liter
sampah.

2. Pengukuran pH kompos menggunkan sensor pH tanah.

3. Perancangan alat pemantau pH kompos berbasis mikrokontroler Arduino Uno
yang dapat di akses menggunakan komputer.

4. Pengukuran pH kompos pada titik-titik yang telah ditentukan.

I.4.  Sitematika Penulisan

Sistematika penulisan yang di pakai dalam penyusunan Tugas Akhir “Kaji
Eksperimental Pemantauan Temperatur dan pH pada Komposter Skala Rumah
Tangga” adalah sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Pendahuluan berisi tentang gambaran mengenai topik penelitian secara umum. Bab
ini terdiri atas latar belakang, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian dan
sistematika penulisan. Pada bagian latar belakang dijelaskan alasan dilakukan
penelitian. Tujuan penelitian menjabarkan target penelitian yang ingin dicapai dari
hasil ‘penelitian ini. Ruang lingkup penelitian menjelaskan sejauh  mana
permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini, yang akan dikaji serta
asusmsi yang digunakaan dalam penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini dijabarkan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini,
yang digunakan sebagai dasar dalam melaksanakan penelitian ini. Teori yang
dijelaskan pada bab ini diantaranya mengenai proses pengomposan, effective
microorganisme (EM4), sensor pH tanah, Arduino Uno, pengumpulan data,
pengolahan data, dan analisis data. Teori-teori tersebut akan menjadi dasar dan

panduan dalam pengolahan data.



BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan tentang Metodologi dan perancangan yang digunakan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Metodologi menjelaskan proses dan
perancangan Yyang dilakukan dalam penyelesaian penelitian. Pada bagian ini juga
dijelaskan alur kerja beserta penjelasan untuk setiap metode yang digunakan dalam
perencanaan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menjelaskan seluruh proses pengumpulan data dan pengolahan data
yang telah dilakukan sehingga masalah yang menjadi fokus perencanaan dapat
dipecahkan, selain itu pada bab ini dijelaskan analisis berdasarkan hasil
pengolahan. Analisis yang dilakukan bertujuan untuk memecahkan seluruh fokus
masalah pada perencanaan ini.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan berisi tentang kesimpulan dari hasil perencanaan yang telah
dilakukan serta memberikan rekomendasi yang dapat digunakan untuk perencanaan

selanjutnya.
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